BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam proses politik, komunikasi politik sangat penting.
Salah satu yang menjadikan manusia sebagai makhluk sosial adalah
manusia mampu menerapkan komunikasi secara baik antar sesamanya.
Tujuan dari berkomunikasi pada dasarnya, untuk mengutarakan maksud
seseorang kepada orang lain.

Dalam dunia politik di butuhkan juga komunikasi yang efektif
dalam berpolitik. Karena kegiatan politik harus dilandasi oleh kegiatan
komunikasi untuk menyalurkan ide, gagasan, dan perjuang dalam
bidang-bidang penting dalam negara. Apabila seorang politisi tidak
membicarakan tentang ide, gagasan, dan perjuangan bidang-bidang
penting dalam negara, melainkan membicarakan tentang gaya hidupnya
seperti yang dilakukan oleh beberapa politisi dari kalangan selebriti,
artinya ia sedang tidak berperan sebagai politisi. Komunikasi efektif
merupakan penyampaian pesan dari komunikator ke komunikan dan

komunikasi tersebut saling feedback.

1
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uir .id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 1



Dengan berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu
sama lain baik dalam kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat
pekerjaan, di pasar, dalam masyarakat atau dimana saja manusia
berada.Fungsi komunikasi politik dapat dibedakan kepada dua bagian.

Pertama, fungsi komunikasi politik yang berada pada struktur
pemerintah (suprastruktur politik) atau disebut pula dengan istilah the
governmental political sphere, berisikan informasi yang menyangkut
kepada seluruh kebijakan yang dilaksanakan oleh pemerintah. Isi
komunikasi ditujukan kepada upaya untuk mewujudkan loyalitas dan
integritas nasional untuk mencapai tujuan negara yang lebih luas.

Kedua, fungsi yang berada pada struktur masyarakat
(infrastruktur politik) yang disebut pula dengan istilah the socio
political sphere, yaitu sebagai agregasi kepentingan dan artikulasi
kepentingan, dimana kedua fungsi tersebut sebagai proses komunikasi
yang berlangsung di antara kelompok asosiasi dan proses penyampaian
atau penyaluran isi komunikasi terhadap pemerintah dari hasil agregasi
dan artikulasi tersebut.

Apabila dilihat secara umum, maka fungsi komuniksi politik
pada hakekatnya sebagai jembatan penghubung antara suprastruktur dan
infrastruktur yang bersifat interdependensi dalam ruang lingkup negara.

Komunikasi ini bersifat timbal balik atau dalam pengertian lain saling
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merespon sehingga mencapai saling pengertian dan diorientasikan
sebesar-besarnya untuk kepentingan rakyat.

Sehinggga komunikasi politik bisa disimpulkan sebagai
komunikasi yang melibatkan didalamnya pesan-pesan politik dan aktor-
aktor politik atau komunkasi yang berkaitan dengan kekuasaan,
jalannya pemerintahan dan kebijakan pemerintah. Proses komunikasi
politik dimaknai sebagai proses penyampaian pesan.

Pemilihan Kepala Daerah didasarkan pada Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 2015 tentang Pemerintah Daerah yang ditujukan untuk
mengatur bentuk pemerintahan sesuai dengan otonomi daerah dengan
salah satu amanat tentang pelaksanaan pemilihan Kepala Daerah
(pilkada) secara langsung. Pilkada secara langsung merupakan
momentum besar dalam proses membangun demokrasi di Indonesia.
Pemilihan kepala daerah adalah pelaksanaan kedaulatan rakyat di
wilayah provinsi dan kabupaten/kota untuk memilih Gubernur dan
Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, serta Walikota dan Wakil

Walikota secara langsung dan demokratis.'

' UU No. 8 Tahun 2015 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 1 Tahun 2015
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 1 Tahun 2014
tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota menjadi Undang-undang.
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Pada 9 Desember 2015 dilaksanakan untuk pemilihan Gubernur
dan wakil , walikota, Bupati, dan Bupati Indonesia untuk masa bakti
2015-2020 yang serentak diikuti oleh seluruh Kota/Kabupaten dan
seluruh Provinsi se-Indonesia, termasuk juga di Kabupaten Sidoarjo.
merupakan ajang demokrasi pilkada serentak yang telah dilakukan,
sekaligus sebagai ajang bagi partai politik untuk menarik perhatian
masyarakat Indonesia. Beberapa bulan yang lalu, pesta demokrasi yang
mewarnai Pilkada Serentak jelas dalam ingatan masyarakat Indonesia.

Guna memenangkan kompetisi di ajang pemilihan kepala daerah
(pilkada), para kontestan partai politik saling bersaing satu sama lain
dengan menerapkan berbagai macam strategi komunikasi politik yang
jitu. Tentu, komunikasi politik yang dilakukan oleh partai politik
menyesuaikan dengan sistem politik yang ada di Indonesia. Oleh karena
itu, sistem politik mau tidak mau turut mempengaruhi dan dipengaruhi
oleh komunikasi yang dilakukan oleh partai politik. Almond dan Powell
(1966) menempatkan komunikasi politik sebagai suatu fungsi politik
bersama-sama dengan fungsi artikulasi, agregasi, sosialisasi dan
rekrutmen yang terdapat dalam suatu sistem politik.

Calon Petahana (incumbent) dari pasangan calon Saifulillah dan
Nur Ahmad Syaifuddin disini komunikasi yang dilakukan oleh
saifulillah di masyrakat sidoarjo kurang baik yang mana di salah satu

media masa pernah diberitakan. Banyaknya suara suara negatif di
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masyarakat, mengenai seringnya Bupati Sidoarjo Saifulillah berkata
kotor atau Misuhan (mengumpat dalam bahasa jawa) langsung direspon
oleh Cabup incumbent dari PKB Kabupaten Sidoarjo tersebut.

Menanggapi hal itu , Abah Ipul panggilan akrab Saiful Illah yang
digadang-gadang akan maju berpasangan dengan Cawabup Nur Ahmad
Syaifuddin dalam Pilkada Kabupaten Sidoarjo pada Desember itu,
menjelaskan bahwa dirinya berkarakter spontan dan terbuka kepada
semua lapisan masyarakat.

Pasangan petahana ini juga menjelaskan alasan mengapa dia
maju kembali di pilbup Sidoarjo, menurutnya DPP PKB tetap
mengiginkan dirinya untuk maju lagi karena hasil survey dari SMRC,
Saiful Mujani resrarch and consultantelektabilitasnya masih tinggi
dibanding calon lainnya. Inilah Hasil Survey dari SMRC pilkada

Sidoarjo:*

*http://www.beritametro.co.id/jatim-memilih/hasil-survei-smrc-paslon-nomor-3-tertin di

akses 2 Desember 2015. Pukul 20:35.
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Gambar 1.1
Elektabilitas Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifuddin
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Saiful lllah-Nur MG Hadi Utsman lkhsan- Warih Andono- Tidak
Ahmad Sutjipto-Abdul Ida Astuti Imam Sugiri tahu/rahasia
Syaifuddin kholik

Abah Ipul dalam kesempatan yang sama,berjanji didepan para kyai
dan ratusan kader PKB dan jamaah NU, Bahwa dirinya akan mematuhi
apapun yang dinasehatkan kepada dirinya demi masyarakat Sidoarjo.Ucapan
janji tersebut disampaikan Abah Ipul disela sela memberi sambutan saat acara
halal bihalal dan tasyakuran turunnya rekom DPP PKB untuk pasangan yang
memiliki jargon “Bersinar” yang mengandung arti bersama Saiful Ilah — Nur
Ahmad di kantor DPC PKB Kabupaten Sidoarjo Jumat (24/07/2015) malam.

Pilkada serentak yang dilaksanakan di kabupaten Sidoarjo meliputi
empat calon Bupati beserta partai pengusung diantaranya: MG Hadi Sutjipto

berpasangan dengan H. Abdul Kolik (PDIP, Demokrat, Nasdem, PBB dan
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PPP), Saiful Ilah berpasangan dengan Nur Ahmad Syaifuddin (PKB), Utsman
Ikhsan berpasangan dengan Tan Mei Hwa (Gerindra dan PKS), dan kemudian
Warih Andono berpasangan dengan Imam Sugiri (PAN dan Golkar).’
Majunya Saiful Illah dalam pilkada 2015 juga diperkuat berdasarkan
hasil lembaga survey The Republic Institute (TRiE) , periode 3-9 Agustus
2015. Pasangan Warih-Sugiri dengan jargon WANI9,4%, Utsman Thsan-Tan
mei hwa dengan jargon USWATAN 4,7%, Sucipto-Kholik dengan jargon
HATIKU 24,6% dan Saiful Illah dengan jargon Bersinar 51,3 %."
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai strategi komunikasi politik yang digunakan calon
petahana (Saiful Illah) yang memenangkan pilkada di Kabupaten Sidoarjo.
Dalam hal ini judul penelitian tentang “KOMUNIKASI POLITIK CALON
PETAHANA (Studi Kasus Saiful Illah Dalam Kemenangan Pilkada di

Kabupaten Sidoarjo 2015)”.

> IndoElection, Banyaknya Calon di Pilkada Sidoarjo Untungkan Petahana,
http://indoelection.com/banyaknya-calon-di-pilkada-sidoarjo-untungkan-petahana/ (akses 28
April 2016)

*Kota (sidoarjonews) Pilkada Sidoarjo The Republic Institute Inilah Popularitas Dan
Elektabilitas Masing-Masing Calon, http://dprd-sidoarjokab.go.id/survei-pilkada-sidoarjo-
the-republic-institute-inilah-popularitas-dan-elektabilitas-masing-masing-calon.html  (akses
28 April 2016).
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B. Rumusan Masalah
Setiap pelaksanaan penulisan pada dasarnya dimulai dari sesuatu
yang dianggap sebagai permasalahan yang perlu dicari jawabannya.
Bertitik tolak dari latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, maka
untuk lebih memfokuskan kajian masalah pada penulisan ini, maka
rumusan masalah tersebut disusun kedalam pertanyaan-pertanyaan
sebagai batasan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Komunikasi politik Calon Dalam Kemenangan Pilkada di
Kabupaten Sidoarjo 2015?
2. Bagaimana strategi politik calon petahana dalammemenangkan
Pilkada di Kabupaten Sidoarjo 2015?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikanStrategi Komunikasi politik Calon Dalam
Kemenangan Pilkada di Kabupaten Sidoarjo 2015
2. Untuk mendeskripsikan strategi politik calon petahana dalam
memenangkan di Kabupaten Sidoarjo 2015
D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
a. Bagi peneliti lain
» Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan terhadap

pengetahuan masyarakat dalam memilih kepala daerah.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



» Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk
pengembangan lebih lanjut.
2. Secara praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
Universitas Islam Negeri Surabaya untuk memperkaya hasil penelitian.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam memahami
judul dalam karya ilmiah ini dan untuk memperjelas
interpretasi/pemberian  kesan, pendapat, atau pandangan teoritis
terhadap pokok bahasan Skripsi yang berjudul “ Komunikasi Politik
Calon Petahana (Studi Kasus Saiful illah Dalam Kemenangan Pilkada
di Kabupaten Sidoarjo 2015)”. Maka akan dijelaskan istilah-istilah
terkait judul dan konteks pembahasannya:
1. Komunikasi Politik
Komunikasi politik (Political Communication) merupakan
gabungan dari dua disiplin ilmu yang berbeda, namun terkait sangat
erat, yakni Ilmu Komunikasi dan Ilmu Politik. Oleh karena itu,
sebelum memasuki pembahasan tentang pengertian dan proses
komunikasi politik, dibahas lebih dulu tentang pengertian
komunikasi dan politik.
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang

kepada orang lain untuk memberitahu atau mengubah sikap,

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



10

pendapat, perilaku baik langsung maupun tidak langsung. Berbagai
definisi tentang komunikasi antara lain : "Who says what in which
channel to whom and with what effects” artinya "siapa mengatakan
apa melalui saluran mana kepada siapa dan dengan pengaruh apa"
(Harold Lasswell).

Politik adalah kajian tentang kekuasaan atau seni memerintah.
Definisi dari politik, antara lain :"who gets what, when, and how"
artinya siapa memperoleh apa, kapan, dan bagaimana; pembagian
nilai-nilai oleh yang berwenang; kekuasaan dan pemegang
kekuasaan;  pengaruh; tindakan yang  diarahkan  untuk
mempertahankan dan memperluas tindakan lainnya. Dari semua
pandangan yang beragam itu ada persesuaian umum bahwa poltitk
mencakup sesuatu yang dilakukan orang yang diebut politik adalah
kegiatan.®

Jadi komunikasi politik secara sederhana adalah komunikasi
yang melibatkan pesan - pesan politik dari komunikator kepada

komunikan melalui media massa untuk mencapai efek yang

diinginkan sehingga memperoleh feed back.

> Dan Nimmo, Komunikasi Politik (Komunikator, Pesan, dan Media), Bandung: Rosdakarya,
1993, 13
°Ibid, 8
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2. Calon
Orang yg dididik dan dipersiapkan untuk menduduki jabatan
atau profesi tertentu, atau orang yg diusulkan atau dicadangkan
supaya dipilih atau diangkat menjadi sesuatu.
3. Petahana
Berasal dari kata "tahana", yang berarti kedudukan, kebesaran,
atau kemuliaan,” dalam politik, adalah istilah bagi pemegang suatu
jabatan politik yang sedang menjabat. Istilah ini biasanya digunakan
dalam kaitannya dengan pemilihan umum, di mana sering terjadi
persaingan antara kandidat petahana dan non petahana. Sebagai
contoh, pada Pemilihan umum Presiden Indonesia 2009, Susilo
Bambang Yudhoyono adalah petahana, karena ialah presiden yang
sedang menjabat pada saat pemilihan umum untuk pelaksanaan
pemilihan presiden berikutnya. Dalam persaingan kursi-terbuka (di
mana sang petahana tidak mencalonkan diri), istilah "petahana"
terkadang digunakan untuk merujuk kepada kandidat dari partai

yang masih memegang jabatan kekuasaan.

" https: Kamus KBBI, Diakses pada tanggal 2 November pukul 19:30
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4. Pilkada

Dalam negara demokrasi, pemilihan Kepala Daerah (pilkada)
adalah syarat prosedural yang harus dipenuhi. Pilkada menjadi
sarana yang penting bagi Pemerintah Daerah untuk melakukan
proses pergantian pemimpin secara adil, dan bagi masyarakat untuk
melakukan partisipasi politiknya secara bebas. Dalam pilkada,
masyarakat dapat memilih pemimpin yang mereka anggap lebih
baik. Dalam pilkada, partai politik dan para kandidat dapat
memperebutkan jabatan politik secara adil dan terbuka. Semuanya
dilakukan dalam batasan aturan yang jelas dan cara-cara yang sudah
disepakati. Tiap warga negara berhak untuk secara bebas memilih
calon pilihannya sendiri, dan tiap kandidat memiliki kesempatan
yang sama untuk berjuang meyakinkan pemilih agar memilih
dirinya di bilik suara.

Dengan demikian melalui pilkada, tercipta perputaran kekuasaan
yang memadai dengan kesempatan yang terbuka luas bagi siapa saja
yang memiliki kemampuan dan keahlian. Pilkada memungkinkan
munculnya pemimpin-pemimpin politik baru yang diharapkan

memiliki kemampuan yang lebih baik.
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5. Kabupaten Sidoarjo

Adalah sebuah Kabupaten di Propinsi Jawa Timur,
Indonesia. Ibu kotanya adalah Sidoarjo. Kabupaten sidorajo
dihimpit dua sungai, sehingga terkenal dengan kota delta. Adapun
batas wilayah kota Sidoarjo adalah Sebelah Utara berbatasan dengan
kota Surabaya dan Kabupaten Gresik, Sebelah Selatan berbatasan
dengan kabupaten Pasuruan, Sebelah barat berbatasan dengan
Kabupaten Mojokerto dan Sebelah Timur berbatasn dengan Selat

Madura.

F. Penelitian Terdahulu

Penulisan terdahulu yang pernah ada yang berhubungan dengan
penulisan ini diantaranya adalah penelitian dari M. Rosit tentang “Komunikasi
Politik Dalam Pilkada (Studi Kasus Pemenang Pasangan Kandidat Ratu Atut
dan Rano Karno Pada Pilkada Banten 2011)”. Berdasarkan hasil penelitian,
penelitian ini fokus pada strategi komunikasi politik yang membuat pasangan
Ratu Atut Chosiyah dan Rano Karno memenangkan pilkada Banten 2011
diantara lain: Ratu Atut masih merawat tim suksesnya dengan baik, di dukung
oleh 11 partai parlemen dan 22 partai non parlemen, disamping mempunyai
popularitas dan elektabilitas tinggi, ia juga menggunakan faktor ketokohan

dan jaringan politiknya yang kuat dan kokoh dan ke semua strategi
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komunikasi politik dan berdasarkan hasil rekomendasi survey.® Sedangkan
fokus peneliti disini tentang komunikasi politik calon petahana dalam pilkada
2015 yang menjadi perbedaan, penelitian disini lebih mengacu terhadap
Komunikasi politik bupati yang sudah menang dua kali dalam pilkada
serentak.

Untuk menjadi bahan telaah dalam penulisan skripsi ini penulis
menggunakan buku-buku atau catatan tertulis yang berkaitan dengan
penulisan judul skripsi. Diantara buku-buku yang menjadi bahan telaah
adalah:

Buku yang berjudul “Memahami Ilmu Politik” yang ditulis Ramlan
Surbakti, PT. Gramedia Widiasarma Indonesia. Buku ini membahas tentang
sistem perwakilan kepentingan, partai politik, perilaku politik, partisipasi
politik, konflik dan proses politik, pemerintah dan pemerintahan, keputusan
politik dan kebijakan umum, politik dan ekonomi, dan model-model sistem
politik.

Buku yang berjudul “Komunikasi Politik; komunikator, pesan dan
media” yang ditulis Dan Nimmo, PT. Remaja Rosdakarya. Buku ini
membahas tentang peleburan disiplin ilmu komunikasi dan ilmu politik

menjadi subdisiplin komunikasi politik. Buku ini membahas tentang teori,

¥ M.Rosit. Strategi Komunikasi Politik Dalam Pilkada (Studi Kasus Pemenang Pasangan

Kandidat Ratu Atut dan Rano Karno Pada Pilkada Banten
2011).https://www.google.co.id/lib.ui.ac.id%Ddigital%2F20301204-T30610-
Muhamad%2520Rosit
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aplikasi, dan strategi komunikasi politik terutama di Indonesia. Komunikasi
dipandang sebagai aspek penting dalam dunia politik.
G. Metode Penelitian
1. Lokasi penelitian
Lokasi yang dijadikan obyek penelitian ini sebetulnya luas, namun

karena adanya lokasi penelitian mudah dijangkau, subyek penelitian
mempunyai karakteristik yang sesuai dengan efektifitas waktu dan tenaga,
maka peneliti memfokuskan penelitian dilakukan pada Kecamatan
Krembung Kabupaten Sidoarjo yang mana hasil perolehan suara
terbanyak berdasarkan partisipasi politik yang didapatkan oleh pasangan
kandidat Saiful Illah (BERSINAR) sedangkan hasil perolehan suara
terbanyak berdasarkan pemilih pasangan BERSINAR yaitu di Kecamatan
Jabon dan Wonoayu yang didapatkan oleh pasangan kandidat Saiful Illah
(BERSINAR). Sehingga akan Ilebih efektif dan efesien dalam
melaksanakan penelitian tersebut.

2. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian empirik yang menggunakan

metode field research (penelitian lapangan). Metode penelitian ini dapat
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan
tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan suatu pengetahuan

tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,
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memecahkan, dan mengatasi permasalahan.’ Selain itu metode penelitian
dalam arti luas merupakan cara atau prosedur yang sistematis dan
terorganisasi untuk menyelidiki suatu masalah tertentu dengan maksud
mendapatkan informasi untuk digunakan sebagai solusi atas masalah
tertentu. "’

Sejalan dengan hal tersebut, maka dalam penelitian yang berjudul
“Komunikasi Politik Calon Petahana (Studi Kasus Saifulillah Dalam
Kemenangan Pilkada di Kabupaten Sidoarjo 2015)”. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus (casestudy). Dimana secara terminologi pendekatan kualitatif
bermakna tentang penelitian yang holistik dan sistematis yang tidak
bertumpu pada pengukuran, adapun pengumpulan data adalah peneliti
sendiri.

Penelitian kualitatif adalah peneliti yang memiliki tujuan untuk
mempelajari secara mendalam dan menyeluruh mengenai suatu fenomena
mengamati komunikasi politik saiful illah. Oleh karena itu sumber-sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan atas
hasilwawancara yang diberikan kepada informan yang memahami

fenomena tentang sesuatu yang dialami objek penelitian secara utuh dan

? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2010, Bandung: Alfabeta, hal.
2-3
' Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, 2010, Bandung: Refika Aditama, hal. 12-13
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deskripsi dengan bentuk kata-kata dan bahasa. Pada konteks khusus yang
natural dengan menggunakan metode ilmiah."!

Dalam buku metode penelitian tulisan Saifuddin Azwar, penelitian
dengan pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses
penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika
hubungan antar fenomena yang diamati dengan menggunakan logika
ilmiah. Hal ini bukan berarti bahwa pendekatan kualitatif sama sekali
tidak menggunakan dukungan data kuantitatif akan tetapi penekanannya
tidak pada pengujian hipotesis melainkan pada usaha menjawab
pertanyaan penelitian melalui cara-cara  berpikir normal dan
argumentative. Banyak penelitian kualitatif yang merupakan penelitian
sampel kecil."?

Pemaparan diatas menunjukkan bahwa penelitian jenis kualitatif ini
mendiskripsikan data-data objektif diperoleh pada site penelitian secara
menyuluruh dan proposional sehingga diperoleh hasil yang betul-betul
obyektif dan apa adanya.

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah
deskriptif yang dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah data-data

yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal

iin1 disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Penelitian

"Lexy J. Moleong, Metodologi Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Rosdakarya, 2007), 6
12 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 5-6
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kualitatif ini menekankankan pada cara berpikir lebih mendalam yang
bertitik tolak pada fenomena sosial atau paradigma fakta sosial. Jenis
penelitian ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak
penajaman bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi."

Sedangkan dilihat dari analisisnya, dalam buku yang sama
sebagaimana diatas jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian
dekriptif. Penelitian deskriptif adalah melakukan analisisnya hanya sampai
pada tiap deskripsi, menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik
sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. Kesimpulan
yang diberikan selalu jelas dasar faktualnya sehingga semuanya selalu
dapat dikembalikan langsung pada data yang diolah tidak secara terlalu
dalam. Kebanyakan pengolahan data di dasarkan pada analisis presentasi
dan analisis pada kecenderungan (trend).

Menurut Mardalis, penelitian kualitatif deskristif adalah “bertujuan
untuk mendiskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya
terdapat upaya mendiskrpsikan, mencatat, analisis dan
menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini ada. Dengan kata
lain penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi
mengenai keadaan saat ini, dan melihat keitannya antara variabel-variabel

yang ada. Penelitian ini tidak menguji hipotesa atau tidak menggunakam

" Neong Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Reka Sarasin, 1996), 127
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hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai
dengan variabel-variabel yang diteliti”."*

Sebagaimana pemaparan diatas, maka dapat diambil suatu pemahaman
bahwa penelitian deskriptif merupakan sebuah penelitian yang tidak
tertulis hanya pada pemaparan data-data temuan tersebut. Dalam konteks
penelitian ini, maka analisa dan interpretasi di tujukan untuk
mendiskripsikan tentang strategi komunikasi politik calon petahana dalam
memenangkan pilkada 2015 di Kabupaten Sidoarjo. Hal tersebut
kemudian peneliti menganalisa dengan menggunakan konsep-konsep teori
yang telah dikembangkan oleh ilmuan sosial.

Alasan peneliti memilih jenis penelitian ini karena peneliti kualitatif
merupakan suatu cara penelitian yang bersifat fleksibel, dapat menjelaskan
sekaligus menganalisa obyek tertentu yang hendak diteliti. Dengan sifat
penelitian bertujuan menjabarkan secara analitik suatu obyek penelitian
secara menyeluruh maka penelitian yang memuaskan. Kejelasan hasil
analisa yang didapatkan dengan menggunakan jenis penelitian ini
digambarkan dari pengertian Masri Singharimbung dalam mendefinisikan

penelitian kualitatif sebagai suatu bentuk penelitian yang pada dasarnya

berusaha menjabarkan suatu fenomena sosial secara terperinci.

'* Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
26
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Dengan mendeskripsikan data secara rinci dala suatu fenomena sosial
tertentu nantinya diharapkan dapat menjelaskan, menerangkan dan
menjawab permasalahan yang diajukan dalam suatu penelitian. Disamping
itu, hasil penelitian nantinya diharapkan dapat membentuk teori baru atau
memperkuat teori-teori yang sudah ada.

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya
sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud suber data
dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Untuk mendapat
data yang tepat maka perlu ditentukan informan yang memiliki
kompetensi dan sesuai dengan kebutuhan data purposive.

Di dalam penelitin ini yang dilakukan subjek penelitian adalah:

a. Anggota partai yang mengusung Saiful Illah  dalam
kemenangannya dalam pilkada di Kabupaten Sidoarjo.

b. Tim sukses dari calon petahana.

c. Masyarakat yang sudah memilki hak suara.

4. Sumber data

Data untuk suatu penelitian dapat dikumpulkan dari berbagai sumber.
Sumber data dibedakan atas sumber data primer dan sekunder. Mampu

memahami dan mengidentifikasi sumber data akan dapat memudahkan
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peneliti untuk memilih metode pengumpulan data yang tepat guna dan
hasil guna memudahkan melakukan pengumpulan data.'
a. Data primer
Data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari subjek
peneliti dengan menggunakan alat pengukur atau alat pengambilan
data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.'®
Selain data primer merupakan data ata informasi asli yang diperoleh
secara langsung dari sumber aslinya.
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah
Tim sukses dari Calon Petahana yang mengetahui betul terkait
komunikasi politik Saiful Illah, anggota partai yang mengusung Saiful
Illah dalam memenangkan pilkada di kabupaten Sidoarjo, tim sukses
dan masyarakat yang memiliki hak suara.
b. Data Sekunder
Data yang diambil dan diperoleh dari bahan pustaka yaitu
mencari data atau informasi, yang berupa benda-benda tertulis seperti
buku-buku, internet, majalah, dokumen peraturan-peraturan dan

catatan harian lainnya.'’

' Ulber Silalahi,Metode Penelitian Sosial(Bandung: PT Refika Aditama, 2010), 91
1°Syaifuddin, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2010. Hal, 91

"7 Suharsimi Arikunto, Produser Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta, Cet.XII, 2000, hal. 115
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Data sekunder, merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau dokumen. Jadi data ini berupa bahan kajian yang digambarkan
oleh bukan orang yang ikut mengalami atau hadir dalam waktu
kejadian berlangsung. Sehingga sumber data bersifat penunjang dan
melengkapi data primer. Dan dalam penelitian ini jenis sumber data
yang digunakan adalah literatur dan dokumentasi. Sumber literatur
adalah referensi yang digunakan untuk memperoleh data teoritis
dengan cara mempelajari dan membaca literature yang ada
hubungannya dengan kajian pustaka dan permasalahan penelitian baik
yang berasal dari buku maupun internet seperti jurnal online dan
artikel jurnal atau koran yang memuat berita tentang politik blater
Sedangkan untuk dokumentasi sebagai tambahan, dimana bisa berupa
lampiran pertanyaaan dan foto.

5. Tehnik pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai
berikut:
a. Wawancara

Teknik wawancara ini dilakukan dengan cara mengunpulkan
data dan informasi melalui tanya jawab dengan mengajukan beberapa
pertanyaan yang tidak terstruktur kepada pihak-pihak yang

berkompeten mengenai kasus ini seperti anggota partai pengusung
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calon kandidat bupati Sidoarjo. Teknik ini memberikan informasi
secara lansung dari nara sumber yang berkompeten dalam pembahasan
peneltian ini.

Dalam metode wawancara peneliti menggunakan metode
wawancara mendalam. Wawancara mendalam (In Depth Interview)
adalah proses wawancara langsung terhadap responden dengan
menggunakan teknik probing oleh seseorang pewawancara yang ahli.'®
Tujuan dilakukan teknik ini adalah untuk mengungkap data yang
sangat susah dilakuakan dengan interview biasa, karena menyangkut
informasi yang sensitif seperti menyangkut informasi yang sensitive
menyangkut strategi politik, kepercayaan, maupun keyakinan. Yang
akan diteliti menggunakan metode wawancara in depth interview
adalah informan dalam penelitian ini, anggota partai pengusung calon
kandidat bupati di Kabupaten Sidoarjo. Pada tahap ini, peneliti
melakukan wawancara terhadap anggota partai pengusung calon
petahana di Kabupaten Sidoarjo, tim sukses, dan masyarakat yang

memiliki hak suara.

" Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Rosdakarya,
2007), 135
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b. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat
data-data yang sudah ada.'” Dokumntasi biasanya berbentuk tulisan,
gambar atau karya-karya momumental dari seseorang. Jadi dengan
dokumen kita dapat mengumpulkan data dengan melihat beberapa
dokumentasi sebagai informasi tambahan atau otentik sebagai
penunjak dalam pengumpulan data sebuah penelitian. Adapun data
dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data
tentang hasil wawancara serta penelitian yang dilakaukan di kabupaten
Sidoarjo bersama responden.
6. Tehnik Pemilihan Informan
Dalam penelitian ini, peneiti menggunakan teknik pemilihan informan
dengan model Snowball Sampling yang dairtikan dengan metode untuk
mengindentifiksi dan memilih kasus-kasus dalam suatu jaringan yang
didasarkan pada analog bola salju yang dimulai dari kecil kemudian
menjdai besar ketika menggelinding diatras salju yang basah dan
menambah salju lagi. Untuk mempermudah pengambilan data dari
responden, peneliti juga menggunakan Key Informan yang menjelaskan

atau menginformasikan tentang lapangan. Walaupun setiap orang mampu

¥ Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Rosdakarya,
2009), 191
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menjadi informan tapi tidak semua oarng menjadi informan yang baik.
Pemilihan Key Informan didasarkan pada individu-individu yang memiliki
keterampilan komunikasi sekaligus memiliki kamauan untuk berbagi data
terkait kasus yang diangkat oleh peneliti.

Menurut sebagian ahli key informan yang ideal adalah mereka yang
memiliki keahlian, pandai bicara, bersedia diwawancarai, berpartisipasi
dalam memberikan data dan peka terhadap kultur. Pemilihan key informan
yang ideal ini btujuan untuk memberikan kelengkapan data secara luas
dan mendalam sekaligus memberikan kemudahan bagi peneliti untuk
menyelesaikan penelitian ini atau dengan kata lain memperluas subjek
penelitian.”

7. Metode Analisa Data

Analisa data merupakan langkah kritis dalam sebuah peelitian,
berdasarkan poses pemilihan informan dan pengumpulan data akan
diperoleh. Langkah selanjutnya adalah menginterpretasikan data tersebut
agar dapat ditarik suatu hasil penelitian, hal ini membutuhkan metode.

Metode analisis data dalam penelitian kualitaif biasanya dilakuakan
sejak awal penelitian hingga akhir yang dilakukan oleh peneliti dengan

tujuan mendapatkan data yang dibutuhkan.

20 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitif, (Y ogyakarta: Ar-Ruz Media, 2014), 92-93
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Setelah memperoleh data-data yang dibutuhkan melalui teknik
pengumpulan data yang tidak peneliti terangkan, peneliti kemudian
menganalisis data tersebut. Adapun tahapan yang digunakan untuk
menganalisa data tersebut adalah:

a. Reduksi Data
Metode ini dilakukan dengan cara menyusun data-data yang
telah dikumpulkan dalam bentuk uraian yang lengkap dan banyak.

Data-data tersebut kemudian direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal

pokok, dan di fokuskan pada hal-hal penting yang berkaitan dengan

masalah. Data yang telah direduksi memberi gambaran yang lebih
tajam tentang hasil observasi dan wawancara.
b. Display Data
Dalam menganailis data peneliti menyajikan data atau display
data kedalam bentuk teks naratif yang disusun secara sistematis guna
menemukan jawaban dan menjelaskan tentang komunikasi politik
calon petahana dalam pilkada di Kabupaten Sidoarjo.
c. Verifikasi dan Kesimpulan Data
Dalam proses penyimpulan data ini masih bersifat sementara

masih dapat diuji kembali dengan data yang ada dilapangan yaitu
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dengan cara merefleksikan kembali data yang sudah didapat, peneliti
bertukar pikiran dengan teman sejawat dan triangulasi.”'

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis data
deskriptif. Model analisis deskriptif ini yang bertujuan untuk
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau
berbagai fenomena sosial yang abadi di masyarakat yang menjadi
objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan
sebagai suatu ciri, model, karakteristik, sifat, tanda atau gambaran
tentang kondisi, situasi maupun fenomena tertentu.”* Alasan peneliti
menggunakan model analisis deskriptif karena, dalam penelitian ini
peneliti mengamati secara langsung fenomena yang terjadi atau
dengan kata lain peneliti melakukan case study (studi kasus) terkait
Komunikasi Politik Calon Petahana (studi kasus Saiful lllah dalam
kemengana pilkada di Kabupaten Sidoarjo 2015).

8. Tehnik Keabsahan Data
Untuk memastikan bahwa data-data sudah absah, maka dilakukan
tehnik pemeriksaan data. Teknik keabsahan data dilakukan oleh peneliti
dengan cara mengkaji ulang data-data yang sudah ada dan menelaah

kembali hingga data tersebut benar-benar adanya.

' Lexy] Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi revisi (Bandung: Rosdakarya, 2007),
65
*? Burhan Bunging, Penelitian Kualitatif edisi kedua (Jakarta: Kencana, 2011), 68
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Maka dalam hal ini untuk mengurangi atau menanggulangi kesalahan

data tersebut, maka pemeliti menggunakan teknik sebagai berikut:

a. Perpanjangan keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti berarti peneliti tinggal dilapangan penelitian
sampai pengumpulan data tercapai sehingga sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan
dalam waktu singkat tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan
peneliti dalam latar belakang penelitian. Agar dapat meningkatkan
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan peneliti dengan
perpanjangan keikutsertaannya akan banyak memperlajari keadaan
dan kebiasaan dapat menguji kebenaran, informasi dan membangun
kepercayaan subyek.”

b. Ketekunan Pengamat
Ketekunan pengamat berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang
konstan atau tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai
pengaruh dan mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang
tidak dapat. Ketekunan pengamat bermaksud menemukan suatu ciri-
ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan
persoalan-persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain,

¥ Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif,327
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jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, makaketekunan
itu menyediakan kadalaman.**
c. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Teknik
triangulasi yang banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui
sumber, metode penyelidikan dan teori.”
d. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi
Dalam upaya lebih jelas dan mudah peneliti dalam melakukan sebuah
penelitian dan mengecek data yang begitu banyak di lapangan. Maka
dirasaperlu oleh peneliti untuk melakukan diskusi kepada teman sejawat
yang nantinya mengerti terhadap persoalan yang peneliti hadapi.
Ini semua dilakukan untuk meperoleh masukan terhadap apa yang
selama ini peneliti lakukan dalam arti jika ada kemencengan data maka
segera peneliti mendapatkan semacam petunjuk gambaan tentang langkah-

langkah peneliti selanjutnya dalam penelitian.*®

*Ibid, 329
*Ibid, 330-332
*Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, 333
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H. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari

5 bab yang masing-masing terdiri dari:

BAB1 Pendahuluan
Pada bab ini penulis menjabarkan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi operasional, penelitian terdahulu, metode penelitian
dan sistematika pembahsan.

BABII LANDASAN TEORI
Pada bab ini penulis menjabarkan tinjauan pustaka serta teori
dan pemikiran dari literatur yang berkaitan dengan masalah
penelitian.

BAB III SETTING LOKASI
Pada bab ini penulis menjabarkan mengenai gambaran umum
objek yang diteliti

BAB IV PEMBAHASAN DAN ANALISA DATA
Pada bab ini penulis membahas seluruh uraian mengenai
informasi dan data yang telah dikumpulkan oleh penulis yaitu
tentang komunikasi politik calon petahana dalam studi kasus

Saiful Illah dalam kemenangan pilkada di Kabupaten Sidoarjo.
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BAB V PENUTUP
Pada bab ini dikemukakan kesimpulan yang diperoleh
berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya

dan penulis memberikan beberapa saran yang dianggap perlu
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